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Abstrak 

 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik ini bertujuan untuk membantu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Lubuk 

Enau dalam meningkatkan strategi pemasaran melalui pemanfaatan media Banner dan Google Maps. UMKM di desa ini 

menghadapi tantangan dalam menjangkau pasar yang lebih luas karena keterbatasan aksesibilitas dan kurangnya pengetahuan 

mengenai teknologi pemasaran digital. Oleh karena itu, tim KKN berinisiatif untuk memperkenalkan dan mengimplementasikan 

dua media promosi yang dapat meningkatkan visibilitas usaha secara signifikan. Melalui kegiatan ini, tim KKN memberikan 

pelatihan dan pendampingan kepada pelaku UMKM mengenai cara merancang dan memasang banner yang efektif, serta cara 

mendaftarkan dan mengoptimalkan titik lokasi usaha mereka di Google Maps. Tim KKN sukses memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada 31 UMKM, yang berujung pada peningkatan visibilitas usaha melalui pemasangan banner yang menarik 

serta pendaftaran lokasi di Google Maps. Antusiasme para pelaku UMKM terhadap pemasaran digital meningkat, yang diharapkan 

mampu memperkuat hubungan dengan konsumen serta mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Kegiatan ini menjadi contoh 

penerapan startegi pemasaran yang dapat diadopsi oleh desa lain dengan karakteristik serupa. 

Kata Kunci: KKN Tematik, UMKM, StrategiPemasaran, Media Banner, Google Maps 

 

 

Abstract 

 

This Thematic Real Work Lecture (KKN) aims to help Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Lubuk Enau Village in 

improving marketing strategies through the use of Banner Media and Google Maps. MSMEs in this village face challenges in 

reaching a wider market due to limited accessibility and lack of knowledge about digital marketing technology. Therefore, the 

KKN team took the initiative to introduce and implement two promotional media that could significantly increase business 

visibility. Through this activity, the KKN team provides training and assistance to MSMEs on how to design and install effective 

banners, as well as how to register and optimize their business locations on Google Maps. The KKN team successfully provided 

training and mentoring to 31 MSMEs, which resulted in increased business visibility through the installation of attractive banners 

and location registration on Google Maps. The enthusiasm of MSME actors for digital marketing increased, which is expected to 

strengthen relationshio with consumers and support local economic growth. This activity is an example of the implementation of a 

marketing strategy that can be adopted by other villages with similar characteristics. 

Keywords: Thematic KKN, MSMEs, Marketing Strategy, Banners Media, Google Maps 

 

1. Pendahuluan 

Di era globalisasi yang semakin modern ini, para 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merasa kesulitan menghadapi perubahan dan peluang 

pasar yang terus berkembang (Shofi et al., 2024). 

Terutama dalam meciptakan peluang kerja dan 

meningkatkan kesejahteraan komunitas di tingkat 

lokal. Namun, UMKM yang berlokasi di desa-desa 

terpencil, seperti Desa Lubuk Enau, sering kali 

menghadapi berbagai tantangan dalam 

mengembangkan usahanya. Keterbatasan akses ke 

pasar yang lebih luas, rendahnya pengetahuan tentang 

pemasaran, serta minimnya penggunaan teknologi 

digital menjadi kendala utama yang menghambat 

pertumbuhan UMKM di desa.  

Di Desa Lubuk Enau, seperti banyak desa lainnya, 

memiliki potensi ekonomi yang besar namun belum 

sepenuhnya tergali. Beberapa UMKM di desa ini 

memiliki produk-produk unggulan yang berpotensi 

besar untuk dipasarkan lebih luas. Akan tetapi, 

kurangnya strategi pemasaran yang efektif 

menyebabkan produk-produk tersebut sulit dikenal di 

luar komunitas lokal. Untuk mengatasi masalah ini, 
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diperlukan pendekatan yang inovatif dan adaptif 

terhadap kondisi setempat.  

Di tengah perubahan ekonomi global, Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menegah (UMKM) memegang 

peran krusial dalam perekonomian Indoneisa. Selain 

berkonttribusi pada PDB nasional, UMKM juga 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, khususnya di wilayah mitra. 

Namun, banyak UMKM masih menghadapi tantangan 

dalam memperluas pasar, terutama di desa terpencil 

seperti Desa Lubuk Enau. 

Pemasaran menjadi aspek penting bagi UMKM 

untuk memperkenalkan produk dan layanan mereka 

pada konsumen. Dalam hal ini, penggunaan teknologi 

informasi, seperti Google Maps dan Banner, menjadi 

solusi efektif untuk meningkatkan visibilitas dan 

aksesibilitas usaha. Google Maps merupakan aplikasi 

yang menampilkan titik-titik lokasi berbasis peta 

(Umam et al., 2024). Google Maps memungkinkan 

UMKM muncul dalam pencarian lokal, memudahkan 

pelanggan menemukan lokasi mereka, sementara 

banner berfungsi sebagai alat promosi fisik yang 

menarik perhatian dengan biaya terjangkau. Dengan 

memanfaatkan kedua media ini, UMKM di Desa 

Lubuk Enau diharapkan dapat memperkuat strategi 

pemasaran, meningkatkan daya saing, dan pada 

akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 

lokal yang berkelanjutan. 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik ini dirancang 

untuk membantu UMKM di Desa Lubuk Enau dalam 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif 

melalui penggunaan media banner dan Google Maps. 

Tujuan dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Tematik ini adalah untuk memaksimalkan penggunaan 

teknologi informasi berbasis Google Maps sebagai 

solusi alternatif dalam upaya peningkatan pemasaran. 

Media banner dipilih sebagai sarana promosi fisik 

yang mampu menarik dan dapat menjadi sarana yang 

kuat untuk menarik perhatian masyarakat lokal dengan 

biaya yang relatif terjangkau (Novianti et al., 2024). 

Sementara itu, Google Maps dimanfaatkan sebagai alat 

pemasaran digital yang dapat meningkatkan visibilitas 

usaha di dunia maya, memudahkan calon pelanggan 

menemukan lokasi UMKM, serta memberikan ulasan 

yang dapat meningkatkan kepercayaan konsumen. 

Dengan melakukan pendekatan ini, diharapkan 

UMKM di Desa Lubuk Enau dapat lebih dikenal dan 

menjangkau pasar yang lebih luas, baik di tingkat lokal 

maupun regional. Kegiatan ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan para pelaku UMKM dalam 

mengelola strategi pemasaran yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar saat ini. 

Melalui KKN Tematik ini, mahasiswa diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

perkembangan ekonomi desa dan memberdayakan 

masyarakat setempat melalui peningkatan daya saing 

UMKM. 

 

2. Bahan dan Metode 

Program penyuluhan banner dan pemberian titik 

lokasi di Google Maps ini dilaksanakan di Desa Lubuk 

Enau sebagai bagian dari program kerja kegiatan 

KKN-Tematik 2024. Kegiatan ini juga mendapat 

sambutan positif dari pemilik usaha UMKM dan 

warga-warga di desa tersebut.  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini 

menggunakan metode pendekatan kombinasi yang 

mencakup survei, perencanaan, dan eksekusi untuk 

meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas toko UMKM 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal di 

Desa Lubuk Enau (Kadeni & Srijani, 2023). Selain itu, 

kegiatan ini bertujuan untuk memberikan toko-toko 

UMKM agar mendapatkan eksposur lebih tinggi di 

mata pelanggan melalui penggunaan banner yang 

menarik dan lokasinya mudah diakses di Google Maps. 

Dengan adanya penunjuk lokasi di Google Maps, 

pelanggan dapat lebih mudah menemukan toko-toko 

tersebut. Selain itu, fitur-fitur seperti direction, share 

place, dan review tentu memudahkan pelanggan untuk 

mencari, membagikan lokasi, serta memberikan 

penilaian terhadap UMKM (Septi & Ariescy, 2024). 

Adapun dalam upaya peningkatan pemasaran 

UMKM ini, ada beberapa tahapan yang telah 

dipersiapkan, berikut tahapan yang dimaksud:  

1) Survei  

Survei dilakukan pada tanggal 9 Juli 2024. Survei 

mencakup pertanyaan tentang latar belakang usaha, 

produk yang ditawarkan, tantangan yang dihadapi, 

serta pandangan mereka mengenai penggunaan 

media banner dan titik di google maps sebagai alat 

pemasaran. Survei ini dilakukan secara langsung atau 

melalui wawancara kepada pemilik toko atau UMKM 

(Novianti et al., 2024). 

2) Perencanaan  

Perencanaan desain dan pemasangan titik google 

maps dilakukan pada tanggal 11 Juli 2024. Tahap 

perencanaan desain ini dengan membuat gambar atau 

rancangan awal dan pemasangan titik google maps.  

Selain itu, sangat penting untuk mempertimbangkan 

bagaimana membuat banner terlihat menarik, 

termasuk elemen-elemen seperti gambar, tulisan, dan 

warna yang mencerminkan ciri khas UMKM 

tersebut. Desain dalam pembuatan banner ini harus 

memastikan bahwa keunikan dan keunggulan 

UMKM dapat terlihat dengan jelas, serta pembuatan 

Google Maps ini untuk memudahkan konsumen 

menemukan lokasi UMKM tersebut (Shofi et al., 

2024). 

3) Eksekusi 

Setelah survei awal dan perencanaan desain, 

langkah selanjutnya adalah melakukan eksekusi 

pemasangan banner dan memberitahukan kepada 

pemilik UMKM mengenai hasil titik google maps 

yang dilakukan pada tanggal 20 Juli 2024. Banner 



Abdimas Universal 7 (1), (2025), 78-83 
 

Volume 7, Nomor 1, 2025  80 | P a g e  

ISSN 2657-1439 (Print),  ISSN 2684-7043 (Online)   

 

dan titik Google Maps ditempatkan di lokasi atau 

area yang telah disepakati bersama. Tujuan dari 

pemasangan ini adalah untuk meningkatkan 

visibilitas banner dan memaksimalkan dampak 

pemasaran, sehingga lebih banyak orang dapat 

melihat dan merespons informasi atau promosi yang 

disampaikan melalui banner tersebut. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Survei dan Observasi UMKM 

Desa Lubuk Enau perlu menilai dan 

mengembangkan potensi UMKM yang ada serta 

memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia di 

desa. Di lapangan, masyarakat Desa Lubuk Enau 

menghadapi berbagai tantangan dalam sektor UMKM, 

seperti rendahnya motivasi, kurangnya budaya 

kerwirausahaan mikro, serta keterampilan dan 

kapasitas yang terbatas dalam mengelola usaha 

(Antoni, 2022).  

Saat ini, UMKM di Desa Lubuk Enau kurang 

efektif karena minimnya pemahaman mengenai 

strategi pemasaran. Hal ini terlihat dari kurangnya 

visibilitas dalam promosi UMKM, termasuk 

ketidakhadiran Banner Usaha dan penanda lokasi 

Google Maps yang penting bagi identitas usaha. 

Masyarakat belum memanfaatkan Banner dan Titik 

Google Maps, padahal keduanya dapat membantu 

meningkatkan dan mengembangkan usaha mereka.  

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Tim 

KKN-Tematik UIGM 2024 yang melibatkan 

wawancara langsung dengan setiap UMKM di Desa 

Lubuk Enau, tim pengabdi mengevaluasi ketertarikan 

mereka untuk mendapatkan bantuan dalam pembuatan 

banner dan penempatan titik Google Maps. Melalui 

metode ini, tim berusaha memahami sejauh mana 

UMKM tertarik menggunakan banner dan titik google 

maps sebagai bagian dari strategi pemasaran mereka. 

Tim menemukan bahwa 31 toko UMKM menunjukkan 

minat untuk mendapatkan bantuan tersebut. Mereka 

percaya bahwa dengan adanya banner yang menarik 

dan titik Google Maps, visibilitas usaha mereka akan 

meningkat, yang pada gilirannya hal ini mendorong 

konsumen untuk mempertimbangkan pembelian 

produk atau layanan yang ditawarkan. Informasi yang 

jelas dan mudah diakses dapat memengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Peta Sebaran Perekonomian  

Desa Lubuk Enau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Survei Lokasi UMKM 

 

Perencanaan Desain dan Pemasangan Titik Google 

Maps 

Pada hari Kamis, 11 Juli 2024, Tim KKN-T 

UIGM 2024 melaksanakan tugas dengan membantu 

mendesain banner untuk 31 UMKM di Desa Lubuk 

Enau menggunakan aplikasi Canva. Canva adalah 

platform desain online yang user-friendly, 

memungkinkan kita untuk menghasilkan berbagai ide 

kreatif, termasuk tata letak dan elemen visual yang 

menarik.  

Banner yang dirancang dengan baik dapat 

meningkatkan visibilitas UMKM dan mendorong 

konsumen untuk mempertimbangkan produk atau 

layanan yang ditawarkan. Informasi yang jelas dan 

desain yang menarik memiliki potensi untuk 

memengaruhi keputusan pembelian. Adapun banner 

yang dibuat akan dipasangkan di depan lokasi usaha 

yang telah disurvei, dengan berwarna cerah dan 

gambar produk yang jelas untuk menarik perhatian 

pelanggan. Banner tersebut juga mencantumkan jenis 

produk yang dijual, sehingga dapat memudahkan 
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pelanggan megetahui produk yang dipasarkan (Salman 

et al., 2024). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Contoh Salah Satu Desain Banner UMKM 

Desa Lubuk Enau 

 

Selanjutnya Tim KKN-T UIGM 2024 juga mulai 

membuat titik lokasi di Google Maps dari hasil survei 

dengan telah mengunjungi secara langsung setiap 31 

UMKM Desa Lubuk Enau. Proses pembuatan titik 

lokasi Google Maps dilakukan dengan mengunduh 

aplikasi Google pada perangkat pintar, kemudian 

membuat akun Google Bisnis untuk setiap pemilik 

UMKM. Selanjutnya, tim menambahkan titik lokasi 

pada aplikasi dengan mencocokkannya dengan 

koordinat yang akurat (Sahetapy et al., 2024). 

Keuntungan bagi UMKM yang terdaftar di 

Google Maps antara lain adalah memudahkan pembeli 

untuk menemukan lokasi usaha, yang mendukung 

strategi pemasaran. Hal ini juga mempermudah 

pelanggan dalam proses penjemputan dan pengiriman 

produk. Calon pembeli juga dapat mengajukan 

pertanyaan untuk memastikan ketersediaan produk, 

serta informasi mengenai jam operasional usaha yang 

tercantum di Google Maps sehingga membantu 

meningkatkan kunjungan ke tempat usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Contoh Salah Satu Titik Google Maps 

UMKM Desa Lubuk Enau 

 

Eksekusi Pemasangan Banner  

Tahap selanjutnya pada tanggal 20 Juli 2024, Tim 

KKNT-UIGM 2024 memasangkan banner kepada 31 

toko UMKM di Desa Lubuk Enau yang telah disurvei. 

Pemilik-pemilik toko UMKM pun menyambutnya 

dengan baik dan menunjukkan rasa senang atas 

pemberian tersebut dari para mahasiswa KKN. 

Tim juga akan bertanggung jawab untuk 

pemasangan banner secara fisik, memastikan bahwa 

banner terpasang dengan kokoh dan aman, serta akan 

memerhatikan aspek estetika, seperti ketinggian 

banner, sudut pandang yang optimal, dan kesesuain 

banner dengan lingkungan sekitarnya (Novianti et al., 

2024). Sebagaimana diketahui bahwa promosi dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah 

menggunakan banner. Tujuan utama dari pemasangan 

banner adalah untuk memperkenalkan produk yang 

kita tawarkan kepada calon konsumen. Selain itu, 

banner juga berfungsi untuk menarik perhatian dalam 

penjualan dan berperan sebagai media iklan untuk 

promosi (Fitriyani et al., 2024). 
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Gambar 5. Contoh Salah Satu Banner yang Dipasang di 

Depan Toko UMKM Desa Lubuk Enau 

  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemasangan 

banner dan pendaftaran di Google Maps memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan visibilitas 

UMKM. Teori pemasaran yang relevan, seperti Model 

Pemasaran Mix, menyoroti pentingnya unsur-unsur 

seperti produk, harga, tempat, dan promosi dalam 

strategi pemasaran. Dalam konteks UMKM, penerapan 

strategi promosi melalui benner serta pemanfaatan 

platform digital seperti Google Maps dapat 

meningkatkan daya tarik produk dan memudahkan 

konsumen untuk mengaksesnya.  

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan 

oleh Fitriyani et al. (2024) dan Sahetapy et al. (2024), 

juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

informasi dalam pemasaran UMKM dapat mendorong 

peningkatan penjualan dan memperluas jangkauan 

pasar. Pelatihan yang diberikan kepada pelaku UMKM 

tentang cara mendesain banner yang efektif serta 

mengoptimalkan penggunaan Google Maps sejalan 

dengan penelitian tersebut, yang menekankan pada 

pemberdayaan UMKM melalui teknologi. 

Pentingnya strategi pemasaran yang tepat bagi 

UMKM tidak hanya tercermin dari peningkatan 

penjualan, tetapi juga dalam penguatan hubungan 

antara pelaku usaha dan konsumen. Hasil survei pasca 

pemasangan menunjukkan konsumen lebih mudah 

menemukan dan mengakses produk yang ditawarkan, 

yang pada akhirnya dapat mendorong keputusan 

pembelian. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik di 

Desa Lubuk Enau berhasil mencapai tujuan utamanya, 

yaitu memperbaiki strategi pemasaran UMKM dengan 

memanfaatkan media banner dan Google Maps. Warga 

desa yang menerima banner UMKM menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dan mengungkapkan rasa 

terima kasih atas program kerja KKN Tematik yang 

bertujuan meningkatkan daya saing UMKM melalui 

desain banner informatif (Wicaksono & Kurniawan, 

2016). Secara kualitatif, para pelaku UMKM 

menunjukkan peningkatan pemahaman tentang 

pentingnya promosi dan pemasaran digital, yang 

terlihat dari antusiasme mereka dalam kegiatan 

pemasangan banner dan titik google maps. Secara 

kuantitatif, 31 UMKM berpartisipasi aktif dalam 

program ini, dan survei pasca pemasangan 

menunjukkan adanya peningkatan visibilitas usaha 

serta minat konsumen. Keberhasilan ini tidak hanya 

meningkatkan aksesibilitas produk, tetapi juga 

memperkuat hubungan antara pelaku usaha dan 

konsumen, yang diharapkan dapat memberikan 

dampak positif pada pertumbuhan ekonomi lokal. 

Metode ini memiliki potensi untuk diterapkan di desa-

desa lain dengan karakteristik serupa, sehingga dapat 

memaksimalkan potensi ekonomi lokal melalui 

pemanfaatan teknologi informasi. 

Untuk kegiatan pengabdian berikutnya, 

disarankan agar pelatihan dan pendampingan 

dilakukan secara rutin, dengan penekanan pada 

penggunaan media digital tambahan, seperti media 

sosial, untuk memperluas jangkauan pemasaran 

UMKM. Penelitian lebih lanjut tentang efektivitas 

penggunaan banner dan google maps dalam jangka 

waktu yang lebih lama diperlukan untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih mendalam mengenai dampaknya. 

Hambatan yang mungkin dihadapi termasuk 

keterbatasan sumber daya untuk pelatihan lanjutan dan 

rendahnya motivasi sebagian pelaku UMKM untuk 

beradaptasi dengan teknologi baru. Oleh karena itu, 

penting untuk melibatkan pemerintah daerah dan 

lembaga terkait guna mendukung pengembangan 

UMKM secara berkelanjutan dan memastikan bahwa 

mereka dapat memanfaatkan teknologi secara optimal 

untuk meningkatkan usaha mereka. 
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